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PENDAHULUAN
❑ Pencemaran udara di Indonesia terus meningkat dan sektor transportasi tercatat sebagai penyumbang emisi terbesar

(BPS, 2020). Gas buang hasil pembakaran tidak sempurna mengandung CO, HC, dan NOx yang berbahaya bagi

kesehatan (Ismiyati et al., 2014). Salah satu upaya pengendalian emisi adalah penggunaan catalytic converter yang

berfungsi mengoksidasi CO dan HC serta mereduksi NOx (Mokhtar & Wibowo, 2015). Namun, material katalis

konvensional seperti paladium, platinum, dan rhodium memiliki keterbatasan ketersediaan serta harga yang tinggi

(Fajri & Ghofur, 2021).

❑ Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan catalytic converter berbahan berbahan stainless

steel berbentuk sarang lebah terhadap emisi gas buang kendaraan bermotor stainless steel dipilih sebagai alternatif

bahan katalis karena lebih ekonomis, mudah diperoleh, serta memiliki konduktivitas termal dan titik lebur tinggi yang

mendukung efektivitasnya dalam menurunkan emisi gas buang (Prasetyo & Fahrurrozi, 2020). Pembentukan plat

katalis dengan struktur sarang lebah dirancang untuk memperbesar luas permukaan kontak, sehingga proses oksidasi

gas buang seperti perubahan CO menjadi CO₂ dapat berlangsung lebih optimal. Dengan semakin banyaknya molekul

gas yang bersentuhan dengan permukaan katalis, efisiensi reaksi kimia dapat ditingkatkan.



Rumusan Masalah

• Rumusan Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut

1. Bagaimana pengaruh katalis berbahan plat stainless

steel berbentuk sarang lebah terhadap emisi gas buang

kendaraan sepeda motor?

2. Bagaimana perbandingan kandungan emisi gas buang,

knalpot menggunakan katalis berbahan plat stainless

steel berbentuk sarang lebah, dan tanpa katalis (katalis

yang asli )?



Batasan Masalah

• Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini
adalah ;

1. Bahan yang digunakan sebagai katalis adalah plat
stainless steel dengan ketebalan 0,2mm

2. Pengambilan data dilakukan dengan metode
experimental pada sepeda motor Merk SupraX 125
sebanyak dua kali pada putaran mesin idle,(1500) 2500,
3500Rpm, dan hanya berfokus pada pengaruh dan
perbandingan kandungan emisi gas HCdan CO sebelum
dan sesudah menggunakan katalis berbahan stainless
steel



Tujuan Penelitian

• Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan

katalis berbahan plat stainless steel berbentuk sarang

lebah terhadap emisi gas buang kendaraan sepeda motor

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perbandingan

kandungan emisi gas buang mengunakan knalpot

katalis berbahan plat stainless steel berbentuk sarang

lebah, dan katalis yang asli (origin).
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Metodologi Penelitian

Diagram Alir Penelitian
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Metodologi Penelitian

• Waktu dan Tempat Penelitian

Laboraturium Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Sidoardjo Mulai dari bulan Januari sampai bulan
Februari 2024

• Alat Dan Bahan Yang Digunakan

Alat-alat yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
untuk membantu melakukan pengujian ini, diantaranya adalah
Sepeda Motor Supra X 125cc, Exhaust Gas Analyzer (EGA),
Stopwatch, Digital Tachometer, dan Tool Box.

Sedangkan bahan yang digunakan penulis untuk melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut yakni satu unit knalpot motor
supra x 125 cc, dan katalis plat stainless steel berbentuk sarang
lebah.
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Metodologi Penelitian

• Desain catalytic converter

Desain catalytic converter yang digunakan dalam pengujian
emisi gas buang dengan menggunakan penelitian (Prasetyo &
Fahrurrozi, 2020) sebagai berikut:

Gambar Desain Catalytic Converter
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Metodologi Penelitian

• Katalis stainless steel
berbentuk sarang lebah

Katalis stainless steel berbentuk
sarang lebah memberikan
permukaan yang lebih luas
memastikan efisisensi katalis yang
tinggi, dengan kontak yang baik
antara katalis dan reaktan.

Pemotongan plat stainless steel
dibentuk sirip-sirip seperti sarang
lebah memungkinkan gas buang
mengenai katalis terlebih dahulu
sebelum keluar dari knalpot.
Sehingga akan terjadi proses
reduksi emisi gas buang yang lebih
optimal.Menurut (Mokhtar, 2015)
semakin besar emisi gas buang
yang mengenai permukaan katalis
maka semakin besar pula proses
reduksi gas emisi yang dihasilkan.

Gambar 3. 11 Katalis Berbahan Stainless Steel 

Berbentuk Sarang Lebah
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• Persiapan maliputi :

a) Persiapan alat dan bahan

b) Persiapan pembuatan calatic

c) Persiapan pemasangan catalic

• Pengujian

Pengujian yang dilakukan menggunakan
EGA ( Exhaust Gass Analyzer) meliputi
hasil emisi gas buang dari proses
pembakaran menggunakan catalic dan
tanpa catalic

• Pengambilan Data. Data yang diambil
adalah:

a) Nilai CO menggunakan catalic
dan tanpa catalic

b) Nilai HC menggunakan catalic
dan tanpa catalic

• Analisa Dan Perhitungan.

Penelitian ini menggunakan metode
analisis data deskriptif, dimana data
yang diperoleh dari hasil pengujian
eksperimen dimasukkan ke dalam tabel,
dan ditampilkan dalam bentuk grafik
kemudian dibandingkan dan dianalisis
kadar emisi gas buang kendaraan
bermotor berupa gas Co dan HC dari
hasil knalpot katalis berbahan stainless
steel dan knlpot standar(origin).

Langkah-langkah Kerja
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• Pembuatan katalis terdiri dari
kontruksi bagian dalam dan kontruksi
bagian luar katalis (rumah katalis).
Untuk bagian dalam katalis terbuat
dari plat stainless steel dengan
ketebalan 0.2 mm dan kemudian
dibentuk menyerupai sarang lebah.
Pada bagian ini berfungsi sebagai
penyaring untuk mereduksi
kandungan emisi gas buang yang
dihasilkan. Sedangkan pembuatan
rumah dibaut dengan pipa stainless
steel dengan ukuran Panjang 100 mm
dan diameter 50mm kemudian dilas
pas dudukannya yang terbuat dari besi
kemudian dilas. Adaupun hasilnya
sebagai berikut

Hasil dan Pembahasan

Hasil pembuatan rumah katalis stainless steel 

Hasil pembuatan katalis stainless steel berbentuk sarang

lebah

Pembuatan katalis
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Hasil dan Pembahasan

• Pemasangan katalis dilakukan pada sela knapot antara leher pipa depan knalpot dan
silencer. Penyambungan dilakukan menggunakan baut pada kedua sisi antara pipa depan
knalpot dengan silencer knalpot. Pemasangan katalis pada dapat ditujukan pada gambar
adalah seperti sebagai berikut

Pemasangan katalis pada knalpot

Gambar Hasil Pemasangan katalis pada knlapot
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Hasil kandungan kadar CO.

• Berikut hasil pengujian kandungan kadar CO pada knalpot menggunakan katalis
dan tidak (knalpot standar)

1500 Rpm 2500 Rpm 3500 Rpm

Knalpot Standar 5.15% 5.26% 6.21%

Knapot Katalis 2.04% 2.28% 2.30%
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• Melihat pada grafik. Nilai emisi gas

CO pada putaran mesin 1500 rpm

sampai 3500 rpm bisa dikatakan

bahwa nilai emisi gas CO bisa

diturunkan dengan menggunakan

knalpot bercatalytic converter.

• Pada putaran mesin 1500 rpm, terjadi

penurunan konsentrasi emisi gas CO

secara signifikan yaitu nilai

konsentrasi turun dari 5.15% menjadi

2,04 %. Pada putaran mesin 2500

rpm terjadi penurunan nilai emisi gas

CO yakni dari 5,26 % menjadi 2,28%

dan begitu juga pada pada putaran

mesin 3500 rpm nilai konsentrasi dari

6,21% menjadi 2.30%
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Emisi Gas Buang HC 

• Hasil pengujian kandungan kadar HC pada knalpot menggunakan katalis dan tidak
menggunakan katalis (knalpot standar) adalah sebagai berikut:

Dilihat pada grafik.terjadi penurunan

nilai emisi gas HC. Pada putaran mesin

1500 rpm, terjadi penurunan nilai

konsentrasi emisi gas HC yakni turun

dari 289ppm menjadi 186ppm.Pada

putaran mesin 2500 rpm terjadi

penurunan nilai emisi gas HC dari 396

ppm menjadi 279 ppm penurunan juga

terjadi pada putaran mesin 3500 rpm

nilai konsentrasi turun dari 430 ppm

menjadi 294ppm(part per million)

rpm 1500 rpm 2500 rpm 3500 rpm

knalpot standar 289 396 430

knalpot katalis 186 279 294
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Hasil dan Pembahasan
➢Melihat dari dua grafik diatas, penggunaan bahan katalis berbahan dasar stainless steel

dan berbentuk sarang lebah sebagai catalytic converter dapat mengurangi emisi gas
buang dilihat dari pengurangan kadar emsisi CO dan HC menggunakan knalpot katalis
dan tidak (knalpot origin). Pengurangan kadar CO dan HC terbesar terjadi pada putaran
mesin 3500 rpm. Ini terjadi karena konduktivitas termal yang tinggi pada logam
stainless steel mempercepat tercapainya reaksi oksidasi CO dan HC sehingga dapat
berlangsung lebih efektif dan emisi dapat ditekan secara signifikan [10]. Menurut
Sulistiyono dan Warju [12] rekasi dalam pembakaran katalitik Konvertor adalah reaksi
kimia seperti berikut:

➢CO + ½ O2→ CO2

➢HC + ½ O2→H2O + CO2

➢Katalis stainless steel berbentuk sarang lebah juga memungkinkan gas buang mengenai
katalis terlebih dahulu sebelum keluar dari knalpot. Sehingga akan terjadi proses
oksidasi dan reduksi emisi gas buang yang lebih optimal. Menurut Mokhtar dan
Wibowo [5] semakin besar emisi gas buang yang mengenai permukaan katalis maka
semakin besar pula proses reduksi gas emisi yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian dimana emisi gas buang HC dan CO mengalami penurunan sebelum
dan sesudah menggunakan katalis berbahan stainless steel berbentuk sarang lebah
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Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah
dilakukan pada uji emisi gas buang dengan knalpot standar dan
knalpot Catalytic converter berbahan plat stainless steel dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan bahan plat stainless steel sebagai katalis pada knalpot
dapat mengurangi kadar emisi gas buang HC dan CO yang
dikeluarkan dari knalpot. Panas dari stainless steel tersebut mampu
untuk membakar lagi kandungan gas buang yang belum terbakar
secara sempurna pada pembakaran di ruang bakar mesin.

2. Pengurangan tertinggi kadar emisi HC dan CO yakni terjadi pada
putaran mesin 3500rpm yaitu nilai CO turun dari 6,21% sebesar 3,91%
menjadi 2,30% dan nilai HC turun sebesar 136ppm dari 430 ppm
menjadi 361 ppm.

KESIMPULAN
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